BAB IV

DISKRIPSI KERJA PRAKTIK

Bab ini membahas tentang proses membuat dan menampilkan gambar-gambar

hasil yang telah dikerjakan.

4.1 Instalasi dan Penggunaan VMware Workstation 11
Tahap Instalasi VMware Worksation 11
1. Buka aplikasi VMware yang tersedia, lalu pada aplikasi tersebut user akan

diberikan beberapa pilihan.

El @' Home 'K]
1 ’ K | 4 ]
WORKSTATION T
Create a New Open a Virtual Connect to a Connect to
Virtual Machine Machine Remaote Server VMware vCloud Air
vmware

Gambar 4.1 Pemilihan Menu
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Pilihlah menu “Create a New Virtual Machine” pada gambar 4.1 untuk meng-
install OS Server yaitu Ubuntu Server versi 14.04. Setelah itu Anda memilih
menu tersebut maka muncul tampilan sebagai berikut: (tertera di halaman
selanjutnya).

New Virtual Machine Wizard (=230

Welcome to the New Virtual
Machine Wizard

What type of configuration do you want?

@ Typical (recommended)

Create a Waorkstation 11.0 virtual machine
in a few easy steps,

VMWARE' Custom (advanced)

WORKSTATION Create a virtual machine with advanced

options, such as a SCSI controller type,
virtual disk type and compatibility with
older YMware products.

Help _ <Back l Mext = I| Cancel ]

Gambar 4.2 Tampilan Awal New Virtual

Untuk langkah selanjutnya pilih tombol next, sampai muncul gambar sebagai

berikut:
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Mew Virtual Machine Wizard (===

Guest Operating System Installation

A wvirtual machine is like a physical computer; it needs an operating
system. How will you install the guest operating system?

Install from:
() Installer disc:

L3 DVD RW Drive (G:)

@ Installer disc image file (iso):

buntu-1%.04, 1-server 1386, s0

A Ubuntu Server 14.04.1 detected.
This operating system will use Easy Install. {What's thiz?)

RINGAN \Linux-source

() I will install the operating system later.
The virtual machine will be created with a blank hard disk.

[ = Back ] [ Mext = ] [ Cancel ]

Gambar 4.3 Tampilan Pemilihan .iso OS

Untuk langkah selanjutnya user memilih tempat file .iso OS (dalam hal ini Ubuntu
Server) dalam direktorinya. Setelah proses selesei maka pilih Next maka akan

muncul tampilan seperti gambar berikut:

New Virtual MachineWizard =)

Easy Install Information
This is used to install Ubuntu.

Persanalize Linux

Full name: Server KP

User name:  bagus

Password: T

Confirm: T

[ < Back ][ MNext = ][ Cancel ]

Gambar 4.4 Tampilan Untuk Nama User OS
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Setelah memilih file ISO maka user dilanjutkan ke tahapan untuk memasukkan
nama dan password yang digunakan sebagai kata sandi untuk masuk akunnya.
Setelah proses memasukkan nama dan password maka proses selanjutnya driver
.Iso yang sudah dipilih akan melakukan proses tempat hasil yang dituju sebagai

tempat direktori.

MNew Virtual Machine Wizard @

Name the Virtual Machine
What name would you like to use for this virtual machine?

Virtual machine name:

Server KP|

Location:
C:'WsersVACER \Documents\Virtual Machines\Server KP Browse.. .

The default location can be changed at Edit = Preferences.

| < Badk |[ Mext > ]l Cancel |

Gambar 4.5 Proses Hasil Lokasi Instalasi

Kemudian langkah selanjutnya, pilih next maka akan muncul perintah jenis
maksimal memori Ubuntu ya dibutuhkan, pilih misalnya 20 GB dan pilih split

virtual disk into Multiple files
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New Virtual Machine Wizard (=230

Specify Disk Capacity
How large do you want this disk to be?

The virtual machine's hard disk is stored as one or more files on the host
computer's physical disk. These file(s) start small and become larger as you
add applications, files, and data to your virtual machine,

&

Maximum disk size (GE): 0.0 =

Recommended size for Ubuntu: 20 GB

() Store virtual disk as a single file

(@ Split virtual disk into multiple files

Splitting the disk makes it easier to move the virtual machine to another
computer but may reduce performance with very large disks.

[ < Back ][ Mext > ” Cancel ]

Gambar 4.6 Tampilan Maksimal Memori .iso OS

Langkah selanjutnya pilih Next, maka akan muncul tampilan yang hasil dari

konfigurasi instalasi tadi. Setelah itu pilih Finish.

Mew Virtual Machine Wizard @

Ready to Create Virtual Machine

Click Finish to create the virtual machine and start installing Ubuntu and
then VMware Tools,

The virtual machine will be created with the following settings:

Mame: Server KP -
Location: C:\U=sers\ACER \DocumentsVirtual Machines\Server KP
Version: Workstation 11.0

Operating System: Ubuntu

m

Hard Disk: 20 GB, Split

Memory: 1024 MB

MNetwork Adapter:  NAT W
Other Devices: CD/DVD, USE Controller, Sound Card A

[ Customize Hardware... ]

Power on this virtual machine after creation

[ < Back ][ Finish ][ Cancel ]

Gambar 4.7 Tampilan Hasil Konfigurasi Instalasi



33

4.2 Instalasi LAMP Server

1. Setelah tahap instalasi VMware workstation 12 selesai, maka Anda memilih
pilihan “Power on this Virtual Machine” untuk menyalakan OS yang sudah ter-
install. Setelah Anda menyalakan OS tersebut maka akan tampil seperti gambar

berikut;

‘ﬁi} Home E‘ Server KP ﬁl Ser

buntu 14.04.1 LTS wbuntu ttyl

thuntu login:

Gambar 4.8 Tampilan Awal OS Ubuntu Server

2. Pada gambar 4.8 user akan melakukan pemasukan data User dan Password yang
sama seperti gambar 4.4 tadi, setelah memasukkan nama dan password maka akan

muncul tampilan sebagai berikut:

buwtu 14,041 LTS wbuntu tiyl

login: bagus
d

niin incorrecl
login: bagus

w: Hon Feb 29 21:16:00 PST 2016 from 192, 168.12.1 on plss
5 UsLivme 3.13.0-32-generic ibbG)

AWML
g ERn bty

Gambar 4.9 Tampilan Setelah Login Server Ubuntu

3. Setelah tampilan sesuai pada gambar 4.9 maka user sudah memasuki interface

OS, tetapi melakukan penginstalan yang terkait dengan pembuatan server maka
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Anda harus memasuki “Super User” dimana user mempunyai hak
prioritas untuk menjalankan OS tersebut. Untuk memasuki “Super User” user

diharuskan menuliskan “sudo su” seperti gambar berikut:

*= Documentation: https:sshelp.ubuntu.con~
hagus@ubuntu:™5 sudo su

sudol password for bagus:
oot@ubuntu : ~home-bagusit _

Gambar 4.10 Tampilan Perintah sudo su

4. Setelah melakukan perintah sesuai gambar 4.10 maka selanjutnya lakukan
perintah update untuk OS, yaitu melakukan pembaruan pada system OS tersebut.
Perintah untuk melakukan pembaruan yaitu “apt-get update” seperti gambar

berikut;

Gambar 4.11 Tampilan Perintah Update pada OS Server Ubuntu

5. Setelah melakukan update pada gambar 4.11 maka selanjutnya proses remote OS

dari PC dengan menggunakan software putty. Terlebih dahulu cek IP sendiri di
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Ubuntu server dengan melakukan perintah “ifconfig” seperti pada gambar

berikut;

oot@ubuntu:/homesbagustt ifconfig

Etho Link encap:Ethernet HWaddr 00:0c:29:b4:10:31
inet addr:192.168.12.20 Beast:192.168.12.255 Mask:255.255.255.0
inetb addr: feBO::20c:29ff :feb4:1031,64 Scope:Link
UP BROADCAST RUNNING MULTICAST MTU:1500 Metric:l
RX packets:3633 errors:0 dropped:0 overruns:0 frame:0
TX packets:2853 errors:0 dropped:0 overruns:0 carrier:0
collisions:0 txqueuelen:1000
R¥ bytes:3798018 (3.7 MB) TX bytes:Z44507 (244.5 KB)
Interrupt:19 Base address:0x2000

Link encap:Local Loopback

inet addr:127.0.0.1 Mask:255.0.0.0

inet6 addr: ::1/128 Scope:Host

UP LODPBACK RUMNING MTU:653536 Metric:1

RX packets:1368 errors:0 dropped:0 overruns:0 frame:0
TX packets:1368 errors:0 dropped:0 overruns:0 carrier:0
collisions:0 txqueuelen:®

RX bytes:77760 (77.7 KB) TX bytes: 77760 (77.7 KB)

Gambar 4.12 Tampilan Perintah Cek IP

6. Untuk bisa me-remote OS melalui PC client dengan menggunakan software
Putty, maka user diharuskan melakukan perintah pada PC server (dalam hal ini
Ubuntu Server) yaitu “apt-get install ssh” seperti gambar berikut:

ootBubuntu: A apt-get install ssh
Reading package lists... Done
Building dependency tree

Reading state information... Done

ssh is already the newest version.
0 upgraded, O newly installed, O to remove and 168 not upgraded.
root@ubuntu: A

Gambar 4.13 Tampilan Perintah ssh
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Setelah melakukan perintah seperti gambar 4.13, apabila terdapat di tengah proses
instalasi meminta pertanyaan maka pilih “Y” untuk melanjutkan proses instalasi
tersebut sampai selesai.

Setelah proses instalasi selesai, maka user dapat menjalankan aplikasi Putty yang

terdapat pada PC client, berikut adalah tampilan awal aplikasi Putty.

@ PuTTY Cenfiguration @
Categorny:
=B Sgssion Basic options for your PuT TY session
: Ten Lpglgjing Specify the destination you want to connect to
n?!'-rnilna oard Host Mame {or IP address) Port
- Ball 152.168.12.20 2
- Features Connection type:
= Window ~) Raw ~) Telnet ) Rlogin @) SSH ) Serial
:'-'\ppea@nc:e Load, save or delete a stored session
- Behaviour
- Translation Saved Sessions
- Selection
- Colours "
Default Settings
D [ load ]
-~ Data |  Save
. Proxy
: - Telnet | Delete
| - Rlogin J'
- S5H I IV od § T § % 1§ L= |
- S Close window on ext:
Always MNewer @ Only on clean exit
I About ] [ Help ] | Cpen J | Cancel

Gambar 4.14 Tampilan Aplikasi Putty

Pada aplikasi Putty di Gambar 4.14 langkah awal yaitu memasukkan IP server
pada kolom Host Name (or IP address), IP address tersebut didapat seperti pada
Gambar 4.12 tadi. Setelah memasukkan IP maka selanjutnya adalah tekan tombol
“Open” sebelum menekan tombol open pastikan koneksi tipe “SSH” agar bisa di-
remote pada PC Client. Setelah menekan “Open” terdapat tampilan seperti

gambar berikut maka pilih “Yes”.
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8*|

The server's host key is not cached in the registry. You
! have no guarantee that the server is the computer you

think it is.

The server's rsa2 key fingerprint is:

ssh-rsa 2048 bb:24:cc:ba:34:ad:c7:cd:d1:29:db:81:4 c:26:dd:63

If you trust this host, hit Yes to add the key to

PuTTY's cache and carry on connecting.

If you want to carry on connecting just once, without

adding the key to the cache, hit No.

If you do not trust this host, hit Cancel to abandon the

connection.

{ Yes ] | No ‘ Cancel

Gambar 4.15 Tampilan Lanjutan Proses Putty

10. Setelah proses selesai sampai tahap gambar 4.15 maka user akan masuk dalam
interface hampir sama berbasis CLI (Command Line Interface) seperti gambar

berikut:

¥

@ bagus@ubuntu: ~ EI@

password:

u 14.04.1 LTS (GNU/Linux 3.13.0-32-generic i686)

Gambar 4.16 Tampilan Remote Interface Aplikasi Putty

11. Setelah proses pada gambar 4.16 selesai maka user bisa menggunakan PC server
maupun remote dari PC client akan tetapi PC server tersebut harus dalam keadaan

hidup.
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12. Proses selanjutnya ialah tahap untuk instalasi Zabbix, untuk tahap pertamanya
harus menginstal paket-paket atau di kenal sebagai LAMP Server (Linux Apache

Mysql Php5) seperti gambar berikut perintah menjalankan apache?2:

Gambar 4.17 Tampilan Perintah Apache?2

13. Selanjutnya untuk mengecek apakah paket apache sudah jalan silahkan buka di
browser dan ketik http://localhost/ atau http://server-ip-address/ di kotak URL.

Jika bekerja maka halaman akan seperti gambar berikut:

B Apache2 Ubuntu Default © X F:‘ r -_. =
C = | @ 1921681220 oERE ©
w Apache2 Ubuntu Default Page 3

%_

This is the default welcome page used to test the correct operation of the Apache2 server after
installation on Ubuntu systems. It is based on the equivalent page on Debian, from which the Ubuntu
Apache packaging is derived. If you can read this page, it means that the Apache HTTP server installed
at this site is working properly. You should replace this file (located at /var/wmw/html/index.html)
before continuing to operate your HTTP server.

If you are a normal user of this web site and don't know what this page is about, this probably means
that the site is currently unavailable due to maintenance. If the problem persists, please contact the
site's administrator.

Ubuntu's Apache2 default configuration is different from the upstream default configuration, and split
into several files optimized for interaction with Ubuntu tools. The configuration system is fully
documented in /usr/share/doc/apache2/README.Debian.gz. Refer to this for the full
documentation. Documentation for the web server itself can be found by accessing the manual if the
apache2-doc package was installed on this server.

The configuration layout for an Apache2 web server installation on Ubuntu systems is as follows:

fetc/apache2/ il

Gambar 4.18 Tampilan Apache2 Sedang Bekerja
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14. Langkah selanjutnya adalah menginstall MySQL. Untuk menginstall MySQL,

jalankan perintah berikut ~apt-get install mysql-server libapache2-mod-auth-

mysqgl php5-mysql”.

‘@root@ubu tu: /h EI@

m

Gambar 4.19 Tampilan Menjalankan MySQL

15. Saat proses install MySQL berlangsung terdapat pertanyaan Anda Y/N, maka pilih
Y. untuk melanjutkan proses instalasi. Selama instalasi masukkan password root

MySQL seperti gambar berikut:
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EP root@ubuntu: fhome/bagus E@

Package configuration -

| Configuring mysql-server-5.5 |
While not mandatory, it is highly recommended that you sSet a pasaword
for the MyS5QL administrative "root"™ user.

If this field i=s left blank, the passwWord will not be changed.

Hew password for the MyS5QL "root™ user:

Gambar 4.20 Tampilan Masukkan Password MySQL
16. Masukan password untuk akses root pada MySQL dalam kolom pada gambar 4.18
kemudian pilih OK. Apabila terdapat permintaan password lagi, maka masukkan
password yang sama lagi.
17. Setelah selesai, maka selanjutnya proses instalasi paket PHP , masukan perintah
“apt-get install php5”.

£P root@ubuntu: /home/bagus EI@

Gambar 4.21 Tampilan Menjalankan PHP
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18. Semua paket-paket sudah terinstal dan konfigurasi LAMP di Server Ubuntu

14.04.

4.3 Instalasi Zabbix

1. Tahap pertama untuk menginstall Zabbix, adalah masuk di browser untuk mencari
repository dari paket Zabbix dengan ketik
http://repo.Zabbix.com/Zabbix/2.4/ubuntu/pool/main/z/Zabbix-release/Zabbix-
release_2.4-1+trusty_all.deb atau bisa langsung ke Putty seperti gambar berikut:

§ I:ugus-@ul:uniu: ~
bag g

=

......................

Gambar 4.22 Tampilan Proses Unduh Paket Zabbix

2. Setelah proses unduh paket Zabbix berikutnya yaitu jalankan proses ekstrak file

Zabbix tersebut seperti perintah “dpkg —i Zabbix-release_2.4-1+trusty all.deb”
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gambar di bawah ini, pastikan ekstak di tempat direktori bisa diketahui seperti

:root@ubuntu; #

Gambar 4.23 Tampilan Ekstrak Paket File Zabbix 2.4.5

3. Proses selanjutnya menginstall Zabbix server mysqgl dan php, dengan perintah
“apt-get install Zabbix-server-mysgl Zabbix-frontend-php”seperti gambar di

bawah ini:

Gambar 4.24 Tampilan Proses Instalasi Zabbix MySQL dan PHP

4. Jika selama proses instalasi, terdapat pertanyaan mengenai konfigurasi database,

pilih YA dan tekan untuk mengkonfigurasi database pada Zabbix.
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Gambar 4.25 Tampilan Konfigurasi Zabbix-server-mysql

5. Dilanjutkan dengan membuat password database untuk Zabbix, masukan

password yang sama 2 kali

Gambar 4.26 Tampilan Memasukan Password Database Untuk Zabbix
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6. Dilanjutkan memasukan password root mysql, setelah di isi pilih OK.

! Configuring zabbix-server-mysql !

Please provide the'password for the administrative account "root™ with

which this package should create its MySQL database and user.

Password of the database's administrative user:

PR ]
<0k} <Cancel>

Gambar 4.27 Tampilan Masukan Password Root Mysql

7. Setelah berhasil Menginstal Zabbix. Tahap berikutnya konfigurasi PHP sekaligus
mengatur lokasi dan waktu negara sendiri pada Zabbix dengan melakukan itu
jalankan perintah “root@ ubuntu#nano/etc/apache2/confenabled/Zabbix.conf”.

@ root@ubuntu: ~ E\@

GNU nano 2.2.6 File: /etc/apache?/conf-enabled/zabbix.conf

jalsi lug o 1 Time

hp value e. a/Jakarta

Gambar 4.28 Tampilan Konfigurasi Dan Mengatur PHP Pada Zabbix

8. Setelah proses konfigurasi selesai pada gambar 4.26, simpan dan keluar dengan

perintah ctrl + O (menamai folder direktorinya) dan ctrl + X (simpan keluar).
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Tahap selanjutnya restart apache2 agar paket apache bisa diaktifkan dengan

perintah “service apache2 restart”.

9. Sekarang masuk ke browser lalu jalankan perintah http://ip-address/Zabbix atau
http://localhost/Zabbix maka akan tampil seperti gambar berikut:

€ C = | ® 1921681220 vVoRE OO

ZABBIX

1. Welcome
2. Check of pre-requisites

& CORpNG ae Welcome to

4. Zabbix r details

Zabblx 2.4

Gambar 4.29 Tampilan Depan Instalasi Zabbix

10. Kemudian pilih next untuk tahap selanjutnya, di tahap tersebut terdapat
pemeriksaan data yang rekomendasi untuk pemakaian aplikasi Zabbix bila semua
sudah betul dalam persyaratan maka semuanya “OK” apabila jika salah satu

dalam prasyarat masih ada masalah maka “NO” seperti gambar berikut:



1. Welcome

2. Check of pre-requisites

3. Configure DB connection
4. Zabbix server details
5. Pre-Installation summary

6. Install

wivivi.zabbix.com
Licensed under GPL v2

Cancel

2. Check of pre-requisites

Current value Required
PHP version 5.5.9-1ubuntu4.14  5.3.0
PHP option memory_limit 128M 128M
PHP option post_max_size 1eM 16M
PHP option upload_max_filesize 2m M
PHP option max_execution_time 200 200
PHP option max_input_time 200 200
PHP time zone asia/Jakarta
PHFP databases support PostgreSQL
PHP bamath en
PHP mbstring en
PHP mbstring.func_overload off off
PHP sockets on
PHP gd 211 2.0
PHP gd PNG support on

oK

« Previous
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A

m

Next =

Gambar 4.30 Prasyarat Dibutuhkan pada Zabbix

11. Selanjutnya Pilih next, di

bagian tahap ketiga ini memasukkan password

administrasi mysql seperti untuk User: “root” password: “admin” dan klik

connection test. Database disebut ‘Zabbix’ akan dibuat secara otomatis selama

instalasi. Jika saat connection test muncul OK , maka koneksi login pada Zabbix

bisa diaktifkan. Klik next untuk melanjutkan, seperti gambar berikut:

« C ¥ | @ 1921681220/22bbiysetupphp=

vomE@ oo

1. Welcome
2. Check of pre-requisites
4. Zabbix se

rver details

6. Install

v zabbix.com
Licensed under GPL v2

3. Configure DB connection

5. Pre-Installation summary

3. Configure DB connection

aaaaaaaaaaaaaa

Gambar 4.31 Tampilan Konfigurasi Login pada Zabbix
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12. Proses Selanjutnya yaitu Zabbix server details disini menjelaskan untuk Host IP
digunakan dengan port-nya default dan name diberi IP 192.168.12.20 sebagai IP

server Ubuntu seperti gambar berikut:

« C ¥ 0O 1216122 etupphp® L 20 -B WORMONA]

| ZABBIX

1. Welcome ‘
2. Check of pre-requisites
3. Configure DB connection
4. Zabbix server details

5. Pre-Installation summary

6. Install

WWWWW bbix.com
Licensed under GPL v2

Gambar 4.32 Tampilan Host, Port, dan Name pada Zabbix

13. Tahap Selanjutnya yaitu memeriksa parameter konfigurasi sekali lagi dan pilih
next untuk melanjutkan jika semua benar. Jika ingin mengubah apa pun dalam
konfigurasinya , rekan tombol previous (kembali) dan melakukan perubahan pada

gambar berikut:

« C = | ©] 1921681220/zabbiysetupphps [JR-A NoleN
ZABBIX

1. Welcome
2. Check of pre-requisites il i cormact, prese
3. Configure DB connection

4. Zabbix server details

5. Pre-Installation summa ry

6. Install

Gambar 4.33 Tampilan Parameter Konfigurasi pada Zabbix
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14. Akhir tahap selanjutnya dalam proses instalasi Zabbix, pilih finish untuk

menyelesaikan instalasi seperti gambar berikut:

« C m [ ®] 1921681220/zabbixssetupphpt oM@ OO

sl

1. Welcome
2. Check of pre-requisites
3. Configure DB connection

4. Zabbix server details

5. Pre-Installation summary

6. Install

v zabbix.com
Licensed under GBL v2

Gambar 4.34 Tampilan Akhir Proses Instalasi Zabbix
15. Setelah tahap instalasi selesai, maka masuk di aplikasi Zabbix, ketika login akan
dimintai memasukkan user dan password , maka masukan kolom user: admin dan
password: Zabbix, centang kolom remember me for 30 days bertujuan agar ketika
masuk pada aplikasi Zabbix yang awal tidak dimintai memasukkan user dan

password kemudian pilih tombol sign in.

« E= ® | 192.168.1220/z2b! (AR -2 RORKC]

Gambar 4.35 Tampilan Awal Masuk pada Zabbix
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16. Ketika masuk aplikasi Zabbix terdapat menu-menu yang menampilkan isi-isi dari

aplikasi Zabbix berbasis web pada gambar berikut:

€ C i | © | 192168.1220/zabbix/dashboard php o oNRE @

VABBIX e | et sugport | pin | prfe | Logout

Gambar 4.36 Tampilan Dashboard pada Zabbix
17. Proses selanjutnya yaitu memasukkan Data-data informasi berupa Ip Switch yang
digunakan untuk Monitoring Bandwidth ke dalam Zabbix. Hasil data yang di
dapat dari pihak bersangkutan pada PT.PLN(Persero) Distribusi Jawa Timur
tertera pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Daftar IP Defaut Gateway Setiap Segment

Segment Bidang Default Gateway
1 Server | PT.PLN(Persero) 10.5.1.x
2 Keuangan 10.5.2.x
3 SDM (Sumber Daya Manusia) 10.5.3.x
4 Distribusi 10.5.4.x
5 Niaga 10.5.5.x
6 TI (Teknologi Informasi) 10.5.6.x
7 Perencanaan 10.5.7.x
8 APD (Area Pengaturan Distibusi) 10.5.8.x
9 - -

10 Hukum 10.5.10.x
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4.4 Konfigurasi dan Monitoring Bandwidth Bidang SDM

1. Proses pertama dalam konfigurasi dan pemantauan bandwidth dalam bidang SDM
terlebih dahulu device yang digunakan berbasis SNMP (Simple Network
Management Protocol) seperti Router, printer, Switch, hub maupun PC, aplikasi
dibutuhkan ialah Advance IP Scanner bertujuan memindai alamat IP pada

Jaringan di Bidang SDM seperti gambar berikut:

(7 Advanced IP Scanner EI@
File Actions Settings View Help
nmrc @@ ® R e
L -
10,531 - 10.5.3.254 A
Res@ﬁt&i
| Status MName P : Manufactu it
[| [ sw-kra-01 /A 10531 £
& 10533 10533
a 10.53.10 105310
s B 105311 105311
@ IP Video Phone (mini_httpd/1.19 19dec2003)
[ »F? use-sdm,jatim.corg.pln.co.id 105315
:- - eny-kha jatim.corp.pin.co.id 105317
l et 10.5.3.27 10.53.27
@ suryadi-pc.jatim.corp.pln.co.id 10.5.3.20
@ riptekha,jatim.corp.pln.co.id 10.53.34
4 -4 ProCurve Switch 2510G-24 105347
@ ProCurve Switch 2510G-24 (J9279A4) (eHTTP v2.0)
4 A kha-rudihastuti jatim.corp.pln.co.id 10.53.49
R Radmin: 4899
L] kha.iatim.corn.nln.co.id 10.5.3.604 S
1 m b
69 alive, 0 dead, 185 unknown

Gambar 4.37 Tampilan Memindai Alamat IP Bidang SDM

2. Langkah untuk memindai Alamat IP yang dicari seperti pada Gambar 4.35 yaitu
antara IP pertama 10.5.3.1 dengan range (jarak) 10.5.3.254. maka akan muncul isi
daftar alamat IP antara 10.5.3.1 sampai 10.5.3.254, untuk device yang digunakan

sebagai pemantauan bandwidth adalah SW-KHA-01.
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3. Berikutnya dengan memakai The Dude Network bertujuan topologi jaringan yang

terkoneksi di bidang SDM seperti gambar berikut:

& Penemuan Alat @
Umum |jzyanan  Tipe Alat  Dikedepankan

Scan Jaringan: [10.5.3.3/24 =

Agen: LT -

™ Tambah Jaringan Ke Scan ctomatis
Daftar Hitam: |t|dak ada j

Azt Menyebut Piihan: |DNS, SNMF, NETEIOS, IF ~|
Modus Penemuan: (% cepat delti oleh ping) ¢ yang dapat dipercaya fteliti masing-masing layanan)

a
Berdang Melorcat: [ »| &
81 23456 7 891 14 18 25 100

™ Tata Letak Memetakan Setelah Penemuan Melengkapi

Gambar 4.38 Tampilan Pemantauan Topologi Bidang SDM

4. Pilihlah scan jaringan yang dituju seperti Bagian Jaringan bidang SDM dengan
memakai IP default Gateway dengan prefik /24. Langsung pilih Temukan.
5. Tunggu proses Scaning Selesai. Apabila sudah selesai maka Tampilan seluruh

tipe jaringan yang terkoneksi pada bidang SDM seperi gambar berikut:
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- e
E”E‘ |T ‘ Menentukan | ‘ Temukan H * Toals | @ Lapisan: |sambungan v | Zum:
.

Gambar 3.39 Tampilan Pemantauan Koneksi Jaringan Bidang SDM

6. Proses selanjutnya masuk ke aplikasi Zabbix cari menu configuration kemudian
pilih hosts, lalu di pojok kanan pilih create host maka akan tampil gambar sebagai

berikut:

St ¢ 1352 I | [ ] ons | [ ©  remo

Use bulk requests
kg

IMX interfaces | Add

ML interfaces Add

Gambar 4.40 Tampilan Konfigurasi Host Bidang SDM
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7. Isi hostname seperti “SW KHA 01” dan jenis segmen kemudian Groups pilih
Linux Server lalu SNMP interface masukkan ip 10.5.3.1

8. Setelah selesai jangan di add dahulu, pilih Template yaitu jenis Protocol yang
dapat dikenali device tersebut pilih Link new template centang Template SNMP

Generic setelah itu pilih select dan langsung pilih add seperi gambar berikut :

€ C = | ® 19216812.20/z3bbix/hosts php v ONRE ©

ZABBIX b | Gt | ot | P | Lot
[toroers T s Reie A S Shesbeen i i =]
History: Dashboard » Custom graphs » Dashbsard » Notificstin report = Corfigurstion of hosts || 8| wasmambbioppst oNE |

En NN s aNs NV E
— - e d

Gambar 4.41 Tampilan Template SNMP Bidang SDM

9. Proses selanjutnya pilih item seperti gambar berikut:

[ Gegment 3 S04 Applications (3} Mema [6]  Triggers (3} 0

Gambar 4.42 Tampilan Menu Item Segment 3 SDM

10. Setelah pilih item, proses selanjutnya pilih menu Number of Network interfaces

kembali ke Aplikasi The Dude Network tadi pada jaringan bidang SDM device
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SW KHA 01 klik kanan pada mouse, pilih snmpwalk pada menu Data oid di

snmpwalk copy semua ke SNMP OID di Zabbix seperti gambar berikut:

ZAB BIX el | Gt supprt | Pt | Prfils | Logent
. — , o |

| © sompwalk10531

° 50 5 o [

Ke: [10531 Berherti

« Template list Template: Template SNMP Interfaces  Applications (1) Items (1) Triggers (0) Graphs (0) Screens L e [ P 3 Tuwp
coba o
Jonia? oo Clobhee N C lapocic o Th 9 bk

Daftr | Pohon | Tabel

L e |

od
i50.0880211.1.1.1.10 3
150.088021.1.1.1.121.3.1
i50.0880211.1.1.12.1.32
i50.088021.1.1.1.12.133

08802111.112.138
<

imeout

Flexible intervals | Interval Period Action

o flaxible intervals defined.

e el el el (i se S

B R = [

Gambar 4.43 Tampilan snmp oid pada Menu Item Bidang SDM

11. Setelahitu pilih add, tunggu berapa saat Deteksi SNMP device digunakan.
12. Tahap terakhir pemantauan trafik bandwidth bidang SDM, pilih menu graphs
Group : Linux Server, Host : Segment 3 SDM, Graph : Traffic on Interface 7

(semua interface bisa ,interface 7 sebagai contoh) hasil seperti gambar berikut:

Traffic on interface 3 Group [ Limix servers L] Host [ Segment 3 50M [=] Graph [ Traffic on intarface 7 =

Segment 3 SDM: Traffic on Interface 3 (1h)

LL}
a

ntefaca3  laval
c oninterface  [aval

Gambar 4.44 Tampilan Trafik Bandwidth Interface 7 Bidang SDM
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4.5 Konfigurasi dan Monitoring Bandwidth Bidang Niaga

1.

Proses pertama dalam konfigurasi dan pemantauan bandwidth dalam bidang
Niaga ialah menggunakan Advance IP Scanner masukkan IP untuk memindai
alamat suatu jaringan di dalam bidang Niaga dengan IP 10.5.5.1 dan range (jarak)

10.5.5.254 maka akan muncul seperti gambar berikut:

) Advanced IP Scanner
File Actions Settings View Help

P 11]W P C U@ % =2

10.5.5.1 - 10.5.5.254 -

Results Favorites

Status Name P ‘ Manufacturer MAC address B
.3 SW-NIAGA-01 10551 CISCO SYSTEMS, INC. 00:13:19:00:20:06 E
(@ SWNAGATL-
ProCurve Switch 2510G-24 (192794) (eHTTP v2.0)
@ 10552 10552 CISCO SYSTEMS, INC. 00:13:19:00:20:06
@ yealink embed httpd
«@ 10553 10553 CISCO SYSTEMS, INC. 00:13:19:00:20:06
@ yeslink embed httpd
PR ] 10554 10554 CISCO SYSTEMS, INC. 00:13:19:0D:20:06
@ yeolink embed httpd
3 10555 10555 CISCO SYSTEMS, INC. 00:13:19:0D:20:06
@ level 15 or view_access (cisco-105)
10556 10556 CISCO SYSTEMS, INC. 00:13:19:00:20:06
@ yealink embed httod
@ 10557 10557 CISCO SYSTEMS, INC. 00:13:19:00:20:06
@ yealink embed httpd
@ 10558 10558 CISCO SYSTEMS, INC 00:13:19:00:20:06
@ yeslink embed httpd
z 10559 10559 CISCO SYSTEMS, INC. 00:13:19:00:20:06
@ 105510 105510 CISCO SYSTEMS, INC. 00:12:19:00:20:06
@ ganinda- nig.jatim.corp.pln.co.ic 105511 CISCO SYSTEMS, INC. 00:13:19:00:20:06
a agalf-1p-sucijatim.corp.pln.co.id 105512 CISCO SYSTEMS, INC. 00:13:19:00:20:06 i
- A 1 e = . - T 1 y . S —— . —

254 alive, 0 dead, 0 unknown

Gambar 4.45 Tampilan Memindai Alamat IP Bidang Niaga

Setelah memindai alamat IP seperti pada gambar 4.43 selanjutnya memilih device
Switch sebagai pemantauan bandwidth dari suatu client pengguna jaringan
internet yaitu SW-NIAGA-01 dengan alamat IP address 10.5.5.1.

Proses selanjutnya memakai The Dude Network bertujuan topologi jaringan yang
terkoneksi di bidang Niaga, ketika membuka aplikasi syarat membuka aplikasi
The Dude Network tersebut PC user harus dalam keadaan terkoneksi internet.

pada menu pilih temukan, masukan IP bagian jaringan bidang di Niaga, IP default
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gateway 10.5.5.5 dengan prefik /24 kemudian pilih temukan di sisi kanan pojok

penemuan alat.

Seperti gambar berikut :

& admin@localhost - The Dude 4.0beta3

®)| | Pihen || @ ServerLokal || Bartuan
) Menentukan | | =B || ¢ T
5 L [ 7] k| Menentukan | | Temukan || vTools | [dd| ™| <%

[ Address Lists & Penemuan Alat
Admins

émmg Umum | layanan  Tipe Alat  Dikedepankan

 Chars

5 Devices

(% Fles

[ Functions Sean Jarngan: [10.55.5/24 s

[ History Actions ‘ J

[ Links Agen: [ash - o

= Logs
' Do I Tambeh Jaringan Ke Scan otomatis
(=] Peristiwa tar Hitam: |tidak ada hd ooa
P Daftar H dak ad:
7 Sydog
7 Tindakan Alat Menyebut Pilian: [DNS, SNMP, NETBIOS, IP ~|
mﬁ ND':E;I Modus Penemuan: (' cepat et oleh ping) {~ yang dapat dipercaya feliti masing-masing layanan)
work Maps

B Lokal U
Networks Beniang Meioneat: [ »| A
Notiication: ot

[e0_CInr_ (i

el [~ Tata Letak Memetakan Setelzh Penemuan Melengkapi

s
admin 127.0.0.1
s

o

g3y

g2
)

)

Gambar 4.46 Tampilan Pemantauan Topologi Bidang Niaga

Tunggu beberapa saat ketika proses memindai IP selesai, maka akan tampil

topologi jaringan yang terkoneksi di bidang Niaga seperti gambar berikut:

& admin®@localhost - The Dude 4.0betad

®)| | Pihan
©

(OO0

Tie_Mn

@ Server Lokal Bantuan
ol ] (b T

Menentul kan

L
‘penyelesalan 10.5.2.0/24 (100%) ‘penyelesalan 10.5.1010/24 (100%)

Gambar 4.47 Tampilan Pemantauan Koneksi Jaringan Bidang Niaga



5.

57

Proses selanjutnya masuk ke aplikasi Zabbix cari menu configuration kemudian
pilih hosts, lalu di pojok kanan pilih create host maka akan tampil gambar sebagai

berikut;

<« ¢ = \0 192.168.12.20/zabbix/hosts php .| [-H NORKd

Help | et support | Print | Profile | Logout

192.168.12.20

Dashboard » Configuration of hosts

Host: Seament 5 Nisga  Enobled [ARBMIE] Apolications (2) Items (214) Triagers (26) Graphs (26) ~Discovery rules

Use bull raquests

MK interfaces | AdE

IPMI interfaces | Add

Gambar 4.48 Tampilan Konfigurasi Host Bidang Niaga

Isi hostname seperti “SW-NIAGA-01" dan jenis segment kemudian Groups pilih
Linux Server lalu SNMP interface masukkan IP 10.5.5.1.

Setelah selesai jangan di add dahulu, pilih Template yaitu jenis Protocol yang
dapat dikenali device tersebut pilih Link new template centang Template SNMP

Generic setelah itu pilih select dan langsung pilih add seperti gambar berikut:
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L3 C = | © 1921681220/zabbiy/hostsphp v ONE ©
ZABBlX il | Gat g | o | e | Lot

Contyuration 192.168.12.20: Templates - Opera =alx =10
TS T —T— © | 192168.1220/zabbix/popup ohp ==
co 0

O Templste 05 Solaris

Link new templates

O Templste 05 Windows

E Templste SNHP Device

 Templste SHP Disks

¥l Templste SNHP Generic

Template SNNB Intecfaces
(e et |
B Templste SNHP OS Linox
T windous

Gambar 4.49 Tampilan Template SNMP Bidang Niaga

Proses selanjutnya pilih item seperti gambar berikut:

= seorvaent 5 Mass Gpglications (20  Ibems (214) |Togoa (28] |[Gmehs (26)

Gambar 4.50 Tampilan Menu Item Segment 5 Niaga

Setelah pilih item, proses selanjutnya pilih menu Number of Network interfaces
kembali ke Aplikasi The Dude Network tadi pada jaringan bidang SDM device
SW-NIAGA-01 klik kanan pada mouse, pilih snmpwalk pada menu Data oid di

snmpwalk copy semua ke SNMP OID di Zabbix seperti gambar berikut:
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Help | Get support | Print | Profile | Logeut

192.168.12.20

History: Configuration of hosts » Custom graphs » Dashboard » Configuration of hosts » Configuration of items
CONFIGURATION OF TIEMS

« Template list

Template: Template SNME Intefaces

spplieations (1) Items (1) Triggers (

g (=
o [T = - || i
Name [Mumber of netuierk interfaces ] Timeout ~

BT ———t—
Type kefosst o bl = et
Select Profis: |v1publc v E . ’_;4_'_'_'_'_' IE

J
‘ Jeris; % semuz " subtree ¢ specific oid 14 7 101865
J

Key [ifiumber

SHMP community | public

Dafer | pahon Tabel |

Mo [semua -

Oid B

Flasible intervals | Interval Period Action ‘

o flexible intervals dafined.

e — v —— erod e
ity storage poid (n
o s i (n dave)

st vl

Show value | 42

j

shews value mappings

Gambar 4.51 Tampilan snmp oid Pada Menu Item Bidang Niaga

Setelah itu pilih add, tunggu berapa saat Deteksi SNMP device digunakan.
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11. Tahap terakhir pemantauan trafik bandwidth bidang Niaga, pilih menu graphs

Group : Linux Server, Host : Segment 5 Niaga, Graph : Traffic on Interface 7

(semua interface bisa, interface 7 sebagai contoh) hasil seperti gambar berikut:

Traffic on interface 7 Group Host | 5egment 5 Niaga [3] Grach| Traffic on interfacs 7

Zoom: Lh 2h 2h gh 12h 3d 7d 14d im All 2016-04-05 14:33 - 2016-04-05 15:33 (now
|

«« im 7d 1d 12h th | 1h 12h 1d 7d Im »» 1h fixed)

Segment 5 Niaga: Traffic on interface 7 (1h)
160 kbps

140 kbps

120 kbps
100 Kbps

80 Kbps

0 Kbps

40Kbps

2 Kbps

Obps

PM

04/05 02:33

last min EL]
M Incoming traffic on interface 7 [avg] 1.78Kbps  768bps  L.56Kbps 5.56 Kbps
W Outgoing traffic on interface 7 [avgl ~ 6.75Kbps  4.62Kbps  10.28 Kbps ~ 149.31 Khps

max

Gambar 4.52 Tampilan Trafik Bandwidth Interface 7 Bidang Niaga
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4.6 Konfigurasi dan Monitoring Bandwidth Bidang TI

1. Proses pertama dalam konfigurasi dan pemantauan bandwidth dalam bidang TI
ialah menggunakan Advance IP Scanner masukkan IP untuk memindai alamat
suatu jaringan di dalam bidang TI dengan IP 10.5.6.1 dan range (jarak) 10.5.6.254

maka akan muncul seperti gambar berikut:

7 Advanced IP Scanner
File Actions Settings View Help
P njm e @@ ® B
10.56.1 - 10.56.254 -
Favorites
Status MName P B Manufacturer MAC address -
= 10561 10561 PreCurve Metworking by HP 00:23:47:34:39:C0
a @ SW-EXCallCenter 10.56.2 CISCO SYSTEMS, INC. 00:04:B7:0A:1 A:CO
& level15 access
a B 10566 10566 CISCO SYSTEMS, INC. 00:13:19:0D:20:06
ﬁ level 15 or view_access (cisco-10S)
a idea-PC 10567
| ‘ @ 105611 105611 50:FC:ORBFF2:57
|| 2 @ Helpdesk 105613 Proxim Wireless 00:20:A6:56:B3:27
| & Access-Product (Virata-EmWeb/R5_3_0)
4 DEDY-TI-PC 10.56.25 PEGATRON CORPORATION 38:60:77:82:4B:8E
&) MY~Zone (Apache/2.2.14 (Win32) DAV/2 mod_ssl/2.21...
@ ti-anton 10.56.26 PEGATRON CORPORATION 38:60:77:82:4A:88
4 \@ harnas-tijatim.corp.pln.co.id 10.5.6.27 WESTERN DIGITAL 00:90:A9:E1:89:B6
@) Apache
” I sharing_test
F=1 TimeMachineBackup
11 ES1 SmartWare
” 1 Public
¥ User-PC 10.56.33 MICRO-STARINT'L CO,, LTD. 00:24:21:B4:4C:00
4 @ SERVER44 105644 Hewlett-Packard Company 00:13:21:E9:77:72
I homes -
56 alive, 1 dead, 197 unknown

Gambar 4.53 Tampilan Memindai Alamat IP Bidang TI

2. Setelah memindai alamat IP seperti pada gambar 4.52 selanjutnya memilih device
Switch sebagai pemantauan bandwidth dari suatu client pengguna jaringan internet
yaitu SW-EXCall Center dengan alamat IP address 10.5.6.2.

3. Proses selanjutnya memakai The Dude Network untuk mengetahui jaringan yang
terkoneksi di bidang TI, pada menu pilih temukan, masukan IP bagian jaringan
bidang di TI, IP default gateway 10.5.6.6 dengan prefik /24 kemudian pilih

temukan di sisi kanan pojok penemuan alat.



Seperti gambar berikut :

[ 2 57| & | Menentukan || Temukan || vTools | (@ - ||dr Lapisan: |sambungan
.om:./ . a K] 7 t /
{ & Penemuan Alat ==
\
§ . %) W& Umum ||zyanan  Tipe Alat Dikedepankan
-
.
[ 2
b [~ Scan Jarngan: [105 60724 a
..u...—‘:’“&‘m-m Agen: [T ~ a
v Ll .
=4 e [~ Tambah Jaringan Ke Scan ctomatis
N Daftar Hitam: [tidak ada -
A3
y Azt Menyebut Pilhan: [DNS. SNMP, NETBIOS, IP =]

/&m
el MRS B}

Modus Penemuan: * cepat felti oleh ping)

L]
Benulang Meloncat: [ ~| 2

" yang dapat dipercaya felti masing-masing layanan)

T T T T T T T T
81234567 8018

[~ Tats Letak Memetakan Setelah Penemuan Melengkapi

T
14

T
18

T T
5 1

Gambar 4.54 Tampilan Pemantauan Topologi Bidang TI
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Tunggu beberapa saat ketika proses memindai IP selesai, maka akan tampil

topologi jaringan yang terkoneksi di bidang T1 seperti gambar berikut:

Server. o 46.5 kbps / bx 182 kbps

s

I_’“,—

o

R
%]
&\

penyelesaian 10.5.101.0/24 (100%)

T

m

5 ]

e
AN

e 1. 2
%)
——
bl -
= 2
e T
\ ) :

ke

m

Gambar 4.55 Tampilan Pemantauan Koneksi Jaringan Bidang TI
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5. Proses selanjutnya masuk ke aplikasi Zabbix cari menu configuration kemudian

pilih hosts, lalu di pojok kanan pilih create host maka akan tampil gambar sebagai

berikut;

Help | Get support | Prirt | Profie | Logout

1524680220
Maintenance  Achons  Screens  Sideshows Maps Discovery  ITservices

History: Dashboard » Custom graphs » Host inventory » Configuration of templates » Latest data
CONFIGURATION OF HOSTS
Hosts Growp &l :

Dispaying 1t 17 of 17 found

Gambar 4.56 Tampilan Menu Create Host Bidang TlI

12. Setelah memilih menu dalam create host selanjutnya konfigurasi host untuk
segment 6 bidang Tl Isi hostname seperti “SW-EXCallCenter” dan jenis segment

kemudian Groups pilih Linux Server lalu SNMP interface masukkan IP 10.5.6.2

seperti gambar berikut:

€ » Cc = [B\ 192:168.12.20/2abbix/hosts php:

vjom@ |

rch

Description ‘

Gambar 4.57 Tampilan Konfigurasi Host Bidang Tl
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6. Setelah selesai jangan di add dahulu, pilih Template yaitu jenis Protocol yang
dapat dikenali device tersebut pilih Link new template centang Template SNMP

Generic setelah itu pilih select dan langsung pilih add seperti gambar berikut :

€ C = | © 1921681220/zabbix/hosts php vouNE @

p | Get suppart | Print |

192.168.12.20: Templates - Opera

Gambar 4.58 Tampilan Template SNMP Bidang Tl

7. Proses selanjutnya pilih item seperti gambar berikut:

B Sagrnank & Ex CallCasils Applications (2} Teamns (222) Triggers (27) Graphs (37] Discovery (1) Wab (0) 10.5.6.2: 151

Gambar 4.59 Tampilan Menu Item Segment 6 TI

8. Setelah pilih item, proses selanjutnya pilih menu Number of Network interfaces
kembali ke Aplikasi The Dude Network tadi pada jaringan bidang TI device
ExCallCenter klik kanan pada mouse, pilih menu tools, pilih snmpwalk seperti

gambar berikut:
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Ping
Traceroute
Snmpwalk

Scan

Winbox
Terminal
Koneksi Rermote
Obor

Test Bandwidth

Spectral Scan

OUO0:L-~%BEA® )

Telnet
Menentukan Web
Penampilan Ftp
Tools > Dude

mengirim ulang
Ack
Unack

1 Motes

= Mencabut

Pilih Damping

Gambar 4.60 Tampilan Menu Tools Pencarian Snmpwalk Bidang TI

9. Pada menu Data oid di snmpwalk copy semua ke SNMP OID di Zabbix

seperti gambar berikut:

« Template list Template: Template SHNP Intsfaces

Dari ][ oo B Muaich

e
Nome | Humber Tiveout: [T~ L
] e: [10562 @~ 01 e Batent
3
ey P [v-public ol | Tiwp
Jenis: % semua " sublree " specific oid 14711

NP OID

Dafer | Pahon Tabel

Woddl: [semua -

Type of information | Numeric (unsi

Oid -

Dats type
units
Use custom multiplier

Update interval (in sec)

Flexible intervals | Interval Period Ad

No flexible intervals defined.

New flexible interval Interval (in sec) hﬂﬂ*@ begelan

Hiory sorag prod i ey
Trend storage period (in days)
store ale

Shewr valus | Asis show value mappings

Gambar 4.61 Tampilan snmp oid pada Menu Item Bidang TI

10. Setelah itu pilih add, tunggu berapa saat Deteksi SNMP device digunakan.
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11. Tahap terakhir pemantauan trafik bandwidth bidang T, pilih menu graphs Group:

Linux Server, Host: Segment 6 ExCallCenter, Graph: Traffic on Interfface
FastEthernet0/11 (semua interface bisa, FastEthernet0/11 sebagai contoh) hasil

seperti gambar berikut:

IS/
Traffic on interface FastEthernet0/11 Group [ all [=] Hest [seament 6 Ex Callcenter  [+] Graph| Traffic on interface Fastetherneto/11[]
[Zoom: 1h zh 3h eh 12h 13 7d 148 1m All 2016-04-05 14:34 - 2016-04-05 15:34 (o
(Y
“e n7d1d 2hih | h1b 7 Im we

__________ th (med)

Segment 6 Ex CallCenter: Traffic on interface FastEthernet0/11 (1h)
TMbps

6Mbps
5Mbps
4Mbps
3Mbps

2Mbps e

1Mbps [

0bps

04/05 03:34 PM

a
g
3

g Jast min avg max
B incoming traffic on interface FastEthernet/11  [avg] 244.73Kbps  109.04 Kbps  209.92 Kbps ~ 405.7 Kbps
B Qutgoing traffic on interface FastEthernetO/ll  [avgl 4.2 Mbps 2,01 Mbps 3.58Mbps 6,06 Mbps

Gambar 4.62 Tampilan Trafik Bandwidth Interface FastEthernet0/11 Bidang TI

4.7 Konfigurasi dan Monitoring Bandwidth Bidang Perencanaan

1.

Proses pertama dalam konfigurasi dan pemantauan bandwidth dalam bidang
Perencanaan ialah menggunakan Advance I[P Scanner masukkan IP untuk
memindai alamat suatu jaringan di dalam bidang Perencanaan dengan IP 10.5.7.1

dan range (jarak) 10.5.7.254 maka akan muncul seperti gambar berikut:



E Advanced IP Scanner EI@
File Actions Settings View Help
P sn|(M)[M] P C Q@ % P £
10.5.7.1 - 10.5.7.254
Status Mame P Manufacturer 5
Ll @ Switch_BIREN 10.5.7.1
@ level15 access
@ SW-PERENCANAAN-02 10.5.7.2 3
s @ 10577 10.5.7.7
@ level 15 or view_access (cisco-I05)
@ dmrenrus.jatim.corp.pln.co.id 10.5.7.14
@ dedi-renjatim.corp.pln.co.id 10.5.7.27
@ biren.jatim.corp.pln.co.id 10.5.745
a @ 10.5.7.51 10.5.7.51
@ IP Video Phane (mini_httpd/1.19 19dec2003)
4 @ 105.7.56 10.5.7.56
@) yealink embed httpd
4 @ 105.7.58 10.5.7.58
@) yealink embed httpd
4 4@ 10.5.7.62 10.5.7.67 [
4 1 3
98%, 29 alive, 0 dead, 222 unknown g N

Gambar 4.63 Tampilan Memindai Alamat IP Bidang Perencanaan
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Setelah memindai alamat IP seperti pada gambar 4.60 selanjutnya memilih device

Switch sebagai pemantauan bandwidth dari suatu client pengguna jaringan internet

yaitu SW-PERENCANAAN-02 dengan alamat IP address 10.5.7.2.

Proses selanjutnya memakai The Dude Network untuk mengetahui jaringan yang

terkoneksi di bidang Perencanaan, pada menu pilih temukan, masukan IP bagian

jaringan bidang di Perencanaan, IP default gateway 10.5.6.6 dengan prefik /24

kemudian pilih temukan di sisi kanan pojok penemuan alat seperti gambar berikut:
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Gambar 4.64 Tampilan Pemantauan Topologi Bidang Perencanaan
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Tunggu beberapa saat ketika proses memindai IP selesai, maka akan tampil

topologi jaringan yang terkoneksi di bidang Perencanaan seperti gambar berikut:

Gambar 4.65 Tampilan Pemantauan Koneksi Jaringan Bidang Perencanaan
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Proses selanjutnya masuk ke aplikasi Zabbix cari menu configuration kemudian

pilih hosts, lalu di pojok kanan pilih create host maka akan tampil gambar

sebagai berikut:

Help | Get support | Prirt | Profie | Logout

192.166.12.20

Templates foci:  Maintenance  Actions  Screens  Sideshows Maps Discwvery [Tservices

History: Dashboard » Custom graphs » Host inventory # Configuration of templates » Latest data
CONFIGURATION OF HOSTS

Hosts
Displaying 1o 17 of 17 found

Gambar 4.66 Tampilan Menu Create Host Bidang Perencanaan

Setelah memilih menu dalam create host selanjutnya konfigurasi host untuk
segment 6 bidang Perencanaan Isi hostname seperti “SW-PERENCANAAN-02"

dan jenis segment kemudian Groups pilih Linux Server lalu SNMP interface

masukkan 1P 10.5.7.2 seperti gambar berikut:

€ 3 Gz | O 121s81220/mbtxhostspe | | | o - l ERE ©
ZABBIX

Help | Get suppart | Print | Profile | Logout
—_—

152.166:12.20

Search

[CE—

182.168.12.20/z3bbiX/hOsts php=hostTab jetion

Gambar 4.67 Tampilan Konfigurasi Host Bidang Perencanaan
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Setelah selesai jangan di add dahulu, pilih Template yaitu jenis Protocol yang
dapat dikenali device tersebut pilih Link new template centang Template SNMP

Generic setelah itu pilih select dan langsung pilih add seperi gambar berikut:

€ C = | ® 19216812.20/z3bbix/hosts php v ONR ®
ZABBIX i | Gt | P | P

e e ————— s
[toroers T s Reie A S Shesbeen i i =]
Histary: Dashboard #* Gistom graphs # Dashboard # Nofification report # Gonfigusation of hosts || ® | 192168.1220/z2bbixpopup e - 4O |

Gambar 4.68 Tampilan Template SNMP Bidang Perencanaan

Proses selanjutnya pilih item seperti gambar berikut:

D Segment 7 Perencanaan 01 Applications (2} Items (&) Triggers (0} Graphs (0) Discovery (1) Web (0} 10.5.7.1: 161

Gambar 4.69 Tampilan Menu Item Segment 6 Perencanaan

Setelah pilih item, proses selanjutnya pilih menu Number of Network interfaces
kembali ke Aplikasi The Dude Network tadi pada jaringan bidang Perencenaan
device SW-PERENCANAAN-02 klik kanan pada mouse, pilih snmpwalk pada
menu Data OID di snmpwalk copy semua ke SNMP OID di Zabbix seperti

gambar berikut:
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Gambar 4.70 Tampilan SNMP OID Pada Menu Item Bidang Perencanaan

10. Setelah itu pilih add, tunggu berapa saat Deteksi SNMP device digunakan.

11. Tahap terakhir pemantauan trafik bandwidth bidang SDM, pilih menu graphs
Group : Linux Server, Host : Segment 7 Bidang Perencanaan, Graph : Traffic on
Interface 25 (semua interface bisa, interface 25 sebagai contoh) hasil seperti

gambar berikut:

rraffic on interface 25 Group [ Lirux servers [w] Most [ Segment 7 Bidans Perencaraan[w] Graph [Traffic on interface 25 [=]

Hide filter -

2oom: Lh zh 3h £h 12 14 72 14d im A

<
®= im2did dah ih | ihizhid 7 im =

18 Mbp:

16 Mbps
14 Mbps
12Mbps
LoMbps
08 Mbps
08 Mbps
04 Mbps

3

Segment 7 Bidang Perencanaan: Traffic on interface 25 (1h)

02Mbps
abps 4

50AM

4050

last min g max
B incomingtraffic on nterface 25 favg]  145Mbps 12558 Kbps 79811 Kbps 176 Mbps
W outgoingtraffic on interface 25 avg] 2945Kbps 6696 Kbps  467.26 Kbps  BBLS Kbps

Gambar 4.71 Tampilan Trafik Bandwidth Interface FastEthernet0/11 Bidang

Perencanaan
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4.8 Konfigurasi dan Monitoring Bandwidth Bidang Hukum

1.

Proses pertama dalam konfigurasi dan pemantauan bandwidth dalam bidang
Hukum ialah menggunakan Advance IP Scanner masukkan IP untuk memindai
alamat suatu jaringan di dalam bidang Tl dengan IP 10.5.10.1 dan range (jarak)

10.5.10.254 maka akan muncul seperti gambar berikut:

gAdvancedIPScanner
File Actions Settings View Help

EEEEE @ % %=z2-

10.5.10.1 - 10.5.10.254 A
Results Favorites
[ Status Name P Manufacturer MAC address i
g 105101 10,5101 CISCO SYSTEMS, INC, 00:13:18:00:20:06 3
| E 105102 10.5.10.2 CISCO SYSTEMS, INC. 00:12:19:00:20:06
‘ 4 @ SW-Hukum-01 10.5.10.2 CISCO SYSTEMS, INC. 00:12:19:00:20:06
(| g SW-Hukum-01.-
ProCurve Switch 2510G-24 (J9279A) (eHTTP »2.0)
‘ a4 105104 10.5.104 CISCO SYSTEMS, INC. 00:13:18:00:20:06
&Y yealink embed httpd
4 \@ 105105 10.5.10.5 CISCO SYSTEMS, INC. 00:12:19:00:20:06
@ yealink embed httpd
«3 10510.6 10.5.106 CISCO SYSTEMS, INC. 00:13:13:00:20:06
@ yealink embed httpd
‘ 4 10510.7 10.5.10.7 CISCO SYSTEMS, INC. 00:12:19:00:20:06
H @ yealink embed httpd
‘ a 10.5.10.8 10.5.108 CISCO SYSTEMS, INC. 00:13:18:00:20:06
‘ @ yealink embed httpd
a \@ 105109 10.5.109 CISCO SYSTEMS, INC. 00:12:19:00:20:06
€ yealink embed httpd
10.510.10 10.5.10410 CISCO SYSTEMS, INC. 00:13:18:00:20:06
& level 15 or view_access (cisco-105)
1051011 10.5.1011 CISCO SYSTEMS, INC. 00:13:19:00:20:06
&) yealink embed httpd i

2.

254 alive, 0 dead, 0 unknown

Gambar 4.72 Tampilan Memindai Alamat IP Bidang Hukum

Setelah memindai alamat IP seperti pada gambar 4.69 selanjutnya memilih device
Switch sebagai pemantauan bandwidth dari suatu client pengguna jaringan internet
yaitu SW-Hukum-01 dengan alamat IP address 10.5.10.3.

Proses selanjutnya memakai The Dude Network untuk mengetahui jaringan yang

terkoneksi di bidang Perencanaan, pada menu pilih temukan, masukan IP bagian
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jaringan bidang di Perencanaan, IP default gateway 10.5.10.10 dengan prefik /24

kemudian pilih temukan di sisi kanan pojok penemuan alat seperti gambar berikut:

& admin@localhost - The Dude 4 Obeta3
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% Fies
5 Fntins oen: [ | o]
% History Actions [~ Tambah Jaringan Ke Scan ctomatis
Links
= Logs Daftar Hitam: Itldak ada ;I In_“ﬂl
57 Debug :
P Peristiva Aat Menyebut Pilihan: IDNS‘ SNMP, NETBIOS, IP LI
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] Notffications

1

Gambar 4.73 Tampilan Pemantauan Topologi Bidang Hukum

4. Tunggu beberapa saat ketika proses memindai IP selesai, maka akan tampil

topologi jaringan yang terkoneksi di bidang Perencanaan seperti gambar berikut:



73

& admin@localhost - The Dude 4.0beta3 = [ )|
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Gambar 4.74 Tampilan Pemantauan Koneksi Jaringan Bidang Hukum
Proses selanjutnya masuk ke aplikasi Zabbix cari menu configuration kemudian
pilih hosts, lalu di pojok kanan pilih create host maka akan tampil gambar sebagai

berikut:

ZABB'X Help | Get suppart | Prirt | Profile | Logout

—

| ]
192.166.12.20

Search

Histary: Dashboard » Custom graph » Hes imvenéory # Configuation of templates » Latest data

Hosts Group | all >

Dislying 1 17 f 17 found

Gambar 4.75 Tampilan Menu Create Host Bidang Hukum

Setelah memilih menu dalam create host selanjutnya konfigurasi host untuk
segment 10 bidang Hukum Isi hostname seperti “SW-Hukum-01” dan jenis
segment kemudian Groups pilih Linux Server lalu SNMP interface masukkan IP

10.5.10.3 seperti gambar berikut:



74

= e I

Host name. [BW Haksm J

Visible name. | Segment 10 Bidang Hukum ]
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Linux servers
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S itefas 1 [105.103 I | [ ] ons | [t | oo
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Gambar 4.76 Tampilan Konfigurasi Host Bidang Hukum

Setelah selesai jangan di add dahulu, pilih Template yaitu jenis Protocol yang
dapat dikenali device tersebut pilih Link new template centang Template SNMP

Generic setelah itu pilih select dan langsung pilih add seperi gambar berikut:

* c = '0 192.168.12.20/zabbixfhasts.php 'l w u E @

bielp | Get suppart | Print | Profile | Lagout

192.168.12 20: Templates - Opesa 152.168.12.20

® | 19216812 30/zabbiejpopupphp |-l "NO}

Search

History: Dashboard » Custom graphs  Dashboard » Hotification repart » Carfiguration of hosts
'CONFIGURATION OF HOSTS

O temolste o5 Hp-ux
O Template o5 i
O temsste 05 wac 05 x
T Templste 0 OperasD

—J 1 Temiate 05 solaris

O Templste 05 Windowes

T Templste Sh® Disks
¥l Templste SNHP Generic

| Templsts SIS Tntedfsces
i

O Templste 5P 05 Linsx

O Templste NN 05 Windows
Bl Templste SNHP rocessors
 Templste Virt Yiare

El Template Virt Vtuare Guest

T Template Virt Muare Hypervisoe

= R

Gambar 4.77 Tampilan Template SNMP Bidang Hukum
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8. Proses selanjutnya pilih item seperti gambar berikut:

[ segment 10 Bidang Hukum Applications (2)  Items (214) Triggers (26) Graphs (26) Discovery (1) Web (0} 10.5.10.3: 161

Gambar 4.78 Tampilan Menu Item Segment 10 Bidang Hukum

9. Setelah pilih item, proses selanjutnya pilih menu Number of Network interfaces
kembali ke Aplikasi The Dude Network tadi pada jaringan bidang Perencenaan
device SW-Hukum-01 Kklik kanan pada mouse, pilih snmpwalk pada menu Data

OID di snmpwalk copy semua ke SNMP OID di Zabbix seperti gambar berikut:
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__| & SnmpWalk105103 = O
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¥
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i

|
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Gambar 4.79 Tampilan SNMP OID Pada Menu Item Bidang Hukum

10. Setelah itu pilih add, tunggu berapa saat Deteksi SNMP device digunakan.
11. Tahap terakhir pemantauan trafik bandwidth bidang Hukum, pilih menu graphs
Group : Linux Server, Host : Segment 10 Hukum, Graph : Traffic on Interface 1

(semua interface bisa, interface 1 sebagai contoh) hasil seperti gambar berikut:
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Segment 10 Bidang Hukum: Traffic on interface 1 (1h)

i
400 Kbps 1

700 Kbps

500 Kbps

400 Kbps

300 kbps

200 Kbps

100 Kbps

obps

4/05 09:43 AM
04/05 10:43 AM

last min avg max
favg 117.38Kbps 51.59Kbps 13212 Kbps 684.92 Kbps
B Outgoing traffic on interface 1 [avg] ~ 23.18Kbps ~ 475Kbps  27.37kbps  106.06 Kbps

B Incoming traffic on interface 1

Gambar 4.80 Tampilan Trafik Bandwidth Interface 1 Bidang Hukum

4.9 Analisis Perbandingan Bandwidth Setiap Segment

1.

02.30 seperti pada gambar berikut Segment 5 Niaga.

Segment 5 Niaga: Item values (1h)
25 Mbps

20 Mbps

15 Mbps.

10 Mbps

05 Mbps.

obps

T Ez
g
] last min avg max
[ Outgoing traffic on interface 24 [avg] 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
0 Outgoing traffic on interface 23 [avg] SL.5Kbps  595Kbps 64,56 Kbps 76681 Kbps
O Outgoing traffic on interface 22 [avg] 0bps 0bps 0bps 0bps
O outgoing traffic on interface 21 [avg] 36.7Kbps  S14Kbps  20.0L Kbps 3.7 Kbps
[ outgoing traffic on interface 20 [avg] 0 bps 0 bps 0bps 0 bps
O Outgoing traffic on interface 19 [avg] 578Kbps  468Kbps 1171 Kbps  94.81 Kbps
outgoing traffic on interface 18 [avg]  140.02Kbps  16.78Kbps 1954 Kbps 186 Mbps
outgoing traffic on interface 17 [avg] 0bps 0bps bps
Outgoing traffic on interface 16 [avg] 0bps 0bps 0bps 0bps

Outgoing traffic on interface 15 [avg] 0bps 0bps 0bps 0bps
Outgoing traffic on interface 14 [ava] 0bps 0bps 0bps 0bps
outgoing traffic on interface 13 [avg] 0bps 0bps 0 bps 0bps
Outgoing traffic on interface 12 [avg] 653Kbps  5.23Kbps 698Kbps 11,28 Kbps
Outgoing traffic on interface 11 [avg] 0bps 0bps 0bps

Outgoing traffic on interface 10 [aval 12.9Kbps  11.49 Kbps 14.7Kbps  65.42 Kbps
outgoing traffic on interface 9 [avg] 506Kbps  4.82Kbps 654Kbps  10.96 Kbps
Outgoing traffic on interface 8 [ava] 665Kbps 5.6 Kbps 7.93Kbps  13.98 Kbps
O Outgoing traffic on interface 7 [aval 671Kbps  5.22Kbps 962Kbps  62.94 Kbps
O outgoing traffic on interface 6 [avg] 0bps 0bps 0bps 0bps
outgoing traffic on interface 5 [ava] 7.8Kbps  611Kbps 877 Kbps 13.4 Kbps
Outgoing traffic on interface 4 [avg] 0bps 0bps 0bps 0bps
Outgoing traffic on interface 3 [ava] 693Kbps  S1Kbps  24.94Kbps  357.41 Kbps
Outgoing traffic on interface 2 ] 0bps 0bps 0bps 0bps
outgoingtraffic on interface 1 [avg] 2083 Kbps  43.77 Kbps  220.13Kbps  881.35 Kbps

Gambar 4.81 Tampilan Bandwidth Trafik Outgoing Segment 5 Niaga

04/05 02:30 PM

76

Pengambilan data diambil dari Segment 5 bidang Niaga Dengan Segment 10
bidang Hukum, dari hasil semua data antara interface 1 sampai dengan interface

24 dari setiap segment, pengamatan dilakukan selama 1 Jam dari pukul 01.30 s/d
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Dari hasil gambar 4.79 tampilan bandwidth trafik outgoing pada Segment 5 Niaga

merupakan trafik yang berasal dari jaringan sendiri, dan dialamatkan ke komputer

disuatu tempat di Internet dengan kata lain Upload.

Tabel 4.2 Data Bandwidth Trafik Outgoing Segment 5 Niaga

Data Bandwidth Trafik Outgoing Segment 5 Niaga

Port Interface Last Min Avg Max
Interface 1 208.3 Kbps | 43.77 Kbps | 220.13 Kbps | 881.35 Kbps
Interface 2 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 3 6.93 Kbps 5.1 Kbps 24.94 Kbps | 357.41 Kbps
Interface 4 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 5 7.8 Kbps 6.11 Kbps 8.77 Kbps 13.4 Kbps
Interface 6 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 7 6.71 Kbps 5.22 Kbps 9.62 Kbps 62.94 Kbps
Interface 8 6.65 Kbps 5.6 Kbps 7.93 Kbps 13.98 Kbps
Interface 9 5.96 Kbps 4.82 Kbps 6.54 Kbps 10.96 Kbps
Interface 10 12.9 Kbps 11.49 Kbps 14.7 Kbps 65.42 Kbps
Interface 11 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 12 6.53 Kbps 5.23 Kbps 6.98 Kbps 11.28 Kbps
Interface 13 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 14 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 15 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 16 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps




78

Interface 17

0 bps

0 bps

0 bps

0 bps

Interface 18

140.02 Kbps

16.78 Kbps

195.4 Kbps

1.86 Mbps

Interface 19

5.78 Kbps

4.68 Kbps

11.71 Kbps

94.81 Kbps

Interface 20

0 bps

0 bps

0 bps

0 bps

Interface 21

36.7 Kbps

5.14 Kbps

20.01 Kbps

93.7 Kbps

Interface 22

0 bps

0 bps

0 bps

0 bps

Interface 23

51.5 Kbps

5.95 Kbps

64.56 Kbps

766.81 Kbps

Interface 24

0 bps

0 bps

0 bps

0 bps

25 Mbps |
20 Mbps
15 Mbps
10 Mbps

05 Mbps

g

Segment 5 Niaga: Item values (1h)

2 last min avg max 2
O Incoming traffic oninterface 24 [avg| 0bps 0bps 0Obps 0bps
O Incoming traffic oninterface 23 [avg] 117 Kbps 984bps  22.34Kbps 42691 Kbps
O Incomingtraffic on interface 22 [avg] 0bps 0Obps 0bps 0 by
O Incoming traffic oninterface 21 [avg] 744 bps 624bps  13.37Kbps 88,27 Kbps
O Incoming traffic on interface 20~ [avg] 0bps 0bps 0bps 0bps
O Incomingtraffic oninterface19  [avg] ~ 184Kbps ~ 172Kbps  7.28Kbps 90 Kbps
B Incoming traffic oninterface 18  [avg]  44.91 Kbps  14.67 Kbps 14955 Kbps  845.88 Kbps
B Incoming traffic oninterface 17~ [avg| 0bps 0bps 0bps 0bps
B Incomingtraffic on interface 16 [avg] 0bps Obps 0bps 0bps
H Incoming traffic oninterface 15 [avg| 0bps 0bps 0bps 0bps
I Incoming traffic on interface 14 [avg) 0bps 0bps 0bps 0bps
Incoming traffic on interface 13 [avg] 0bps 0bps 0Obps 0bps
Incoming traffic oninterface 12 [avg] 848bps 624bps  84013bps  117Kbps
Incoming traffic on interface 11 [avg] 0bps 0bps ps 0bps
Incoming traffic oninterface 10 [avg]  6.59Kbps  634Kbps  7.09Kbps  16.22 Kbps
Incoming traffic oninterface @ [avg] 360 bps 208bps 33987 bps 536 bps
incoming traffic on interface 8 [avg]  3.86 Kbps 1Kbps  4.57Kbps 11,85 Kbps
O Incoming traffic oninterface 7 [avg] 904 bps 760bps  3.08Kbps  56.42 Kbps
[ Incoming traffic on interface 6 [avg] 0bps 0bps 0bps 0 bps
H incomingtraffic oninterface5  [avg] ~ 261Kbps  195Kbps  2.92Kbps 4,5 Kbps
B Incoming traffic oninterface 4 [avg] 0bps 0bps 0bps 0bps
B incomingtraffic oninterface3  [avg] ~ 288Kbps  217Kbps  6.26Kbps  38.89 Kbps
B Incoming traffic oninterface2  [avg] 0bps 0bps 0Obps ps
B incomingtraffic oninterface1  [avgl  90.62Kbps  36.61 Kbps 31361 Kbps  1.93Mbps

Gambar 4.82 Tampilan Bandwidth Trafik Incoming Segment 5 Niaga

Dari hasil gambar 4.80 tampilan bandwidth trafik incoming pada Segment 5 Niaga
merupakan trafik yang berasal dari jaringan lain seperti internet dan dialamatkan

ke komputer di dalam jaringan sendiri atau dengan kata lain Download.
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Tabel 4.3 Data Bandwidth Trafik Incoming Segment 5 Niaga

Data Bandwidth Trafik Incoming Segment 5 Niaga

Port Interface Last Min Avg Max
Interface 1 90.62 Kbps | 36.61 Kbps | 313.61 Kbps 1.93 Mbps
Interface 2 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 3 2.98 Kbps 2.17 Kbps 6.26 Kbps 38.89 Kbps
Interface 4 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 5 2.61 Kbps 1.95 Kbps 2.92 Kbps 4.5 Kbps
Interface 6 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 7 904 bps 760 bps 3.08 Kbps 56.42 Kbps
Interface 8 3.86 Kbps 1 Kbps 4.57 Kbps 11.85 Kbps
Interface 9 360 bps 208 bps 339.87 bps 536 bps
Interface 10 6.59 Kbps 6.34 Kbps 7.09 Kbps 16.22 Kbps
Interface 11 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 12 848 bps 624 bps 840.13 bps 1.17 Kbps
Interface 13 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 14 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 15 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 16 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 17 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 18 44,91 Kbps | 14.67 Kbps | 149.55 Kbps | 845.88 Kbps
Interface 19 1.94 Kbps 1.72 Kbps 7.28 Kbps 94.81 Kbps
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Interface 20 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 21 744 Kbps 624 Kbps 13.37 Kbps 88.27 Kbps
Interface 22 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 23 1.17 Kbps 984 bps 22.34 Kbps | 426.91 Kbps
Interface 24 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps

Pengamatan dilakukan selama 1 Jam dari pukul 02.13 PM s/d 03.13 PM seperti

pada gambar berikut Segment 10 Hukum:

Segment 10 Bidang Hukum: [tem values (1h)

0bps
35Kbps 7.
Obps

0bps. 0bps Obps 0bps
gl  438Kbps  284Kbps  506Kbps  9.86Kbps
val 11.98Kbps  856Kbps 16.05Kbps  37.17 Kbps

Gambar 4.83 Tampilan Bandwidth Trafik Outgoing Segment 10 Hukum

Dari hasil gambar 4.81 tampilan bandwidth trafik outgoing pada Segment 10
Hukum merupakan trafik yang berasal dari jaringan sendiri, dan dialamatkan ke

komputer disuatu tempat di Internet dengan kata lain Upload.
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Tabel 4.4 Data Bandwidth Trafik Outgoing Segment 10 Hukum

Data Bandwidth Trafik Outgoing Segment 10 Hukum

Port Interface Last Min Avg Max
Interface 1 11.98 Kbps 9.56 Kbps 16.05 Kbps 37.17Kbps
Interface 2 4.38 bps 2.84 bps 5.06 bps 9.86 bps
Interface 3 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 4 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 5 33.5 Kbps 27.48 Kbps | 52.27 Kbps 88.09 Kbps
Interface 6 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 7 4.89 Kbps 2.74 Kbps 5.17 Kbps 10.58 Kbps
Interface 8 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 9 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 10 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 11 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 12 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 13 4.38 Kbps 2.82 Kbps 5.07 Kbps 9.8 Kbps
Interface 14 5.04 Kbps 2.34 Kbps 7.32 Kbps 43.38Kbps
Interface 15 4.3 Kbps 3.05 Kbps 10.24 Kbps | 147.54 Kbps
Interface 16 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 17 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 18 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 19 4.39 Kbps 2.89 Kbps 5.07Kbps 9.92 Kbps
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Interface 20

0 bps

0 bps

0 bps

0 bps

Interface 21

5.85 Kbps

2.98 Kbps

6.3 Kbps

17.81 Kbps

Interface 22

0 bps

0 bps

0 bps

0 bps

Interface 23

0 bps

0 bps

0 bps

0 bps

Interface 24

2.6 Kbps

2.34 Kbps

4.34 Kbps

8.9 Kbps

Segment 10 Bidang Hukum: Item values (1h)

250 kbps §
200 Kbps.
150 Kbps,

100 Kbps,

[ Incoming traffic on interface 24
[ Incoming traffic on interface 23 0bps
I Incoming traffic on interface 22 ps P P 0 bps
[ Incoming traffic on interface 21 ? d 11,94 Kbps
[ Incoming traffic on interface 20 bps P: 0bps
[ Incoming traffic on interface 19 1.34Kbps
M incoming traffic on interface 18 [ava] 0bps 0 bps

M Incoming traffic on interface 17 [avg] 0bps 0bps 0bps 0bps
B Incoming traffic on interface 16 [avg] 0bps 0bps ps 0bps
O Incomingtraffic on interface 15 [avgl ~ 1.24Kbps ~ 744bps  216Kbps  20.87 Kbps
[ Incoming traffic on interface 14 [avg] 173 Kbps 0bps  135Kbps 16,96 Kbps
[ Incoming traffic on interface 13 [avg] 776bps  632bps 93973bps  1.46Kbps
aval 0bps 0bps 0bps 0bps

avg) 0bps 0bps 0bps 0bps

avg] 0bps 0bps 0bps 0bps

avg] 0bps 0bps 0bps 0bps

aval Obps 0bps 0bps 0bps

O Incoming traffic on interface 7 [avg] 624bps  S52bps  102Kbps  3.34Kbps
O Incoming traffic on interface 6 [ava] 0bps 0bps 0bps 0bps
H Incoming traffic on interface S [avg]  6.28Kbps | 241Kbps  5.05Kbps  20.43 Kbps
B Incoming traffic on interface 4 [avg] Obps 0bps 0bps 0bps
coming traffic on interface 3 [avg] 0bps 0bps 0bps 0bps

M Incoming traffic on interface 2 [avg] 784bps  632bps  93547bps  1.34Kbps
B incominatraffic on intarface 1 faval 4066 kbns  31.0Kbps | 67.44 khos  201.92 Khos

Gambar 4.84 Tampilan Bandwidth Trafik Incoming Segment 10 Hukum

Dari hasil gambar 4.80 tampilan bandwidth trafik incoming pada Segment 10
Hukum merupakan trafik yang berasal dari jaringan lain seperti internet dan

dialamatkan ke komputer di dalam jaringan sendiri atau kata lain Download.



83

Tabel 4.5 Data Bandwidth Trafik Incoming Segment 10 Hukum

Data Bandwidth Trafik Incoming Segment 10 Hukum

Port Interface Last Min Avg Max
Interface 1 42.66 Kbps 31.9 Kbps 67.44 Kbps | 201.22 Kbps
Interface 2 784 bps 632 bps 935.47 bps 1.34 Kbps
Interface 3 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 4 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 5 6.28 Kbps 2.41 Kbps 5.05 Kbps 20.43 Kbps
Interface 6 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 7 624 bps 552 bps 1.02 Kbps 3.34 Kbps
Interface 8 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 9 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 10 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 11 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 12 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 13 776 bps 632 bps 939.73 bps 1.46 Kbps
Interface 14 1.73 Kbps 0 bps 1.35 Kbps 16.96 Kbps
Interface 15 1.24 Kbps 744 bps 2.16 Kbps 20.87 Kbps
Interface 16 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 17 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 18 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 19 760 bps 656 bps 929.87 bps 1.34 Kbps
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Interface 20 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 21 2.46 Kbps 664 Kbps 1.95 Kbps 11.94 Kbps
Interface 22 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 23 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps
Interface 24 0 bps 0 bps 0 bps 0 bps

4.10 Perbandingan Fitur-fitur Aplikasi Zabbix, Nagios, dan Cacti

1. Ada beberapa fitur-fitur aplikasi Zabbix yang penulis menggunakan dengan

membandingkan aplikasi lain seperti Nagios dengan Cacti seperti pada tabel

berikut;

Table 4.6 Perbandingan Fitur-Fitur Aplikasi Monitoring Bandwidth

Fitur — Fitur Zabbix Nagios Cacti

Real-time Monitoring v x v

Mendukung Monitoring melalui
SNMP, TCP, ICMP, SSH,JMX v v v

Telnet,

Menyediakan Visualisasi seperti

v v v
map dan grafik

Memberikan informasi masalah

v v x
seperti lewat e-mail atau sms
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Dapat monitoring dalam satu

v x v
group besar maupun dalam 1 host
Dapat digunakan Multi OS v x v
Monitoring Servis Jaringan
SMTP, POP3, HTTP, NNTP, x v x
PING
Keamanan dengan adanya
v x x
authentifikasi dengan IP address
Pemilihan jenis laporan per
hari,minggu,bulan dengan hanya v x v
menampilkan data tanpa grafik
Memonitoring sumber — sumber
host (load prosesor, Penggunaan 4 v x

disk)

Dapat disimpulkan dari table 4.6 perbandingan Fitur-fitur dari aplikasi monitoring
jaringan bandwidth terhadap Zabbix, Nagios, dan Cacti semua dari data diatas
memiliki fitur kemampuan masing-masing pada aplikasi tersebut tergantung pada
kebutuhan pemakaian saat digunakan.

Alasan Pemakaian aplikasi Zabbix digunakan dalam Proyek Laporan Kerja
Praktik ini adalah yaitu memperkenalkan atau menggunakan aplikasi baru untuk

monitoring bandwidth pada PT.PLN(Persero) Distribusi Jawa Timur yang sudah
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ada pernah memakai aplikasi lain seperti cacti, whatapp gold, sekaligus
memberikan informasi penggunaan  Zabbix yang dapat digunakan multi OS

seperti pada Linux dan Windows.



